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1.  Pendahuluan 
Sektor perikanan tangkap merupakan komoditi 

perikanan Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi. Pada tahun 

2023, produksi perikanan pelagis besar seperti tuna, cakalang, 
dan tongkol (TCT) mengalami kenaikan 6,78% atau sebesar 
1.592.099 ton (KKP, 2023). Meningkatnya produksi perikanan 
seperti jenis TCT setiap tahunnya dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pertumbuhan perekonomian. Selain itu, peran 
sektor perikanan tangkap juga penting sebagai pemasok bahan 
pangan mengandung protein tinggi dan penyedia lapangan kerja 
di daerah hingga nasional (Kusdiantoro et al., 2019). 

Abstrak 
 
Daerah Sulampua seperti Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, 
Maluku, dan Papua Barat merupakan daerah yang memiliki 
potensi ikan pelagis besar seperti tuna, cakalang, dan tongkol 
(TCT) yang besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran perikanan tangkap jenis TCT terhadap PDRB di empat 
daerah Sulampua pada tahun 2019–2023. Serta untuk melihat 
seberapa besar tingkat pemanfaatan dan potensi tangkapan 
lestari ikan pelagis besar di daerah Sulampua. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa data panel yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik. Analisis data pengaruh produksi 
perikanan tangkap terhadap PDRB menggunakan pendekatan 
regresi linier berganda. Sedangkan analisis data tingkat 
pemanfaatan dan potensi tangkapan lestari jenis perikanan 
pelagis besar menggunakan model Gordon-Schaefer. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai produksi perikanan tangkap 
TCT secara simultan berpengaruh terhadap nilai PDRB Sulampua 
dengan persamaan regresi Y = 68280.60 - 0.317X1 + 7.513X2 + 
15.142X3. Berdasar hasil analisis perhitungan tangkapan lestari, 
penangkapan ikan tuna dan cakalang masih belum melampaui 
batas lestarinya yang masing-masing mempunyai nilai sebesar 
5598,282 ton/tahun dan 4370,412 ton/tahun. Sementara 
penangkapan ikan dari jenis tongkol sudah melebih dari batas 
lestarinya dengan nilai 3856,748 ton/tahun. Untuk tingkat 
pemanfaatan dan pengupayaan penangkapan TCT di perairan 
Sulampua sudah berada pada kondisi penuh. Sehingga perlu 
dilakukan upaya pengelolaan penangkapan ikan yang 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Cakalang; CPUE; PDRB; Sulampua; Tuna; Tongkol  
 

Abstract 
 
Sulampua areas such as North Sulawesi, Central Sulawesi, 
Maluku, and West Papua are areas that have large potential for 
large pelagic fish such as tuna, skipjack, and mackerel (TCT). This 
study aims to determine the role of TCT capture fisheries on 
GRDP in four Sulampua areas in 2019–2023. As well as to see how 
large the utilization level and sustainable catch potential of large 
pelagic fish in the Sulampua area. This study uses secondary data 
in the form of panel data obtained from the Central Statistics 
Agency. Data analysis of the influence of capture fisheries 
production on GRDP uses a multiple linear regression approach. 
Meanwhile, data analysis of the utilization level and sustainable 
catch potential of large pelagic fisheries uses the Gordon-
Schaefer model. The results of the study indicate that the value 
of TCT capture fisheries production simultaneously influences 
the value of Sulampua's GRDP with the regression equation Y = 
68280.60 - 0.317X1 + 7.513X2 + 15.142X3. Based on the analysis 
of sustainable catch calculations, tuna and skipjack tuna catches 
have not yet exceeded their sustainable limits, with values of 
5,598,282 tons/year and 4,370,412 tons/year, respectively. 
Meanwhile, mackerel catches have exceeded their sustainable 
limits, with a value of 3,856,748 tons/year. The utilization and 
efforts to catch TCT in Sulampua waters are already at full 
capacity. Therefore, sustainable fisheries management efforts 
are needed. 
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Daerah perairan Timur Indonesia yang meliputi perairan 
WPPNRI 714–718 merupakan daerah dengan potensi perikanan 
tangkap besar seperti dari jenis TCT. Besarnya potensi perikanan 
di perairan Sulawesi, Maluku, dan Papua atau Sulampua 
menempatkan sebagian besar wilayahnya kecuali WPPNRI 714 
sebagai zona industri perikanan tangkap terukur (KKP, 2023). 
Menurut hasil perhitungan tim ahli Komisi Nasional Pengkajian 
Sumberdaya Ikan Indonesia yang berada di bawah Kementerian 
Kelautan dan Perikanan tahun 2022, menyebutkan potensi 
perikanan TCT di Sulampua sebesar 4.904.891 ton/tahun. Nilai 
produksi sebesar 147,15 T/tahun dan negara menerima 
pendapatan bukan dari pajak sebesar 14,715 T/tahun (KKP, 
2022). 

Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Maluku, dan Papua 
Barat merupakan sebagian besar daerah dengan potensi 
perikanan tangkap jenis TCT (KKP, 2022). Potensi yan besar ini 
pun tidak pernah lepas dari kompleksnya permasalahan dan 
tantangan yang dihadapi. Tantangan pengelolaan potensi 
kelautan dan perikanan secara berkelanjutan berdasarkan 
pendekatan ekonomi biru di Sulampua juga tidak mudah 
(Kusdiantoro et al., 2019). 

Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
sektor perikanan memberikan kontribusi positif terhadap 
perekonomian daerah di Sulampua. Penelitian oleh Adhawati 
dan Mansyur, (2023), menujukkan sektor produksi perikanan 
memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Barat juga dilaporkan bahwa sektor 
perikanan memberikan kontribusi cukup besar terhadap 
perekonomian daerah (Suryawati, 2021). Penelitian Salim et al. 
(2023), melaporkan bahwa pendapatan dari sektor perikanan 
memiliki korelasi positif terhadap sumber pendapatan daerah 
Provinsi Maluku Utara. Pada penelitian Lembang dan Batlajery, 
(2021), sub sektor perikanan secara positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Merauke, 
Provinsi Papua Selatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut terdapat kesenjangan 
penelitian, yaitu belum adanya kajian secara komprehensif dan 
simultan pengaruh produksi perikanan tangkap terhadap 
pertumbuhan ekonomoni daerah di Sulampua. Oleh karena itu, 
diperlukan analisa sebagai langkah pendekatan untuk melihat 
status pembangunannya di sektor perikanan tangkap. Terlebih 
dengan banyaknya dampak positif yang hadir dari pembangunan 
perekonomian daerah berbasis sektor perikanan (Putri et al., 
2021). Terutama Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi di suatu daerah. Dapat dikatakan semakin tinggi PDRB 
akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
suatu daerah (Suryawati, 2021). Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
sektor perikanan tangkap ikan pelagis besar dari jenis TCT 
memiliki kontribusi positif terhadap PDRB di empat wilayah 
Sulampua. Selain itu, juga untuk melihat seberapa besar tingkat 
pemanfaatan ikan pelagis besar jenis TCT dan potensi tangkapan 
lestarinya di perairan Sulampua. 

 
2. Bahan dan Metode 
2.1. Jenis dan sumber data 

Data yang digunakan adalah data panel yang bersumber 
dari publikasi Badan Pusat Statistik tahun 2019–2023. Untuk data 
sekunder lainnya diperoleh dari jurnal ilmiah dan publikasi data 
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Adapun kebutuhan data 
utama yang dirujuk dalam penelitian ini tersaji di Tabel 1. 

 
 
 
 
 

Tabel 1  
Kebutuhan data dan sumber yang dirujuk. 

No Data Jenis Data Sumber 
1 Produksi perikanan 

tangkap laut di empat 
wilayah Sulampua 
(Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, 
Maluku, dan Papua 
Barat) 

Sekunder - Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, 
Maluku, dan Papua 
Barat; 

- Badan Pusat Statistik 
Indonesia; 

- Portal Satu Data 
Kementerian Kelautan 
dan Perikanan 

2. Nilai produksi 
perikanan tangkap di 
laut di empat wilayah 
Sulampua 

Sekunder - Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, 
Maluku, dan Papua 
Barat; 

- Badan Pusat Statistik 
Indonesia 

3. Nilai Produksi 
Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Atas 
Dasar Harga Konstan 
di empat wilayah 
Sulampua 

Sekunder - Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, 
Maluku, dan Papua 
Barat 

4. Jumlah kapal > 30 GT 
yang beroperasi di 
empat wilayah 
Sulampua tahun 2019 
–2023  

Sekunder - Portal Satu Data 
Kementerian Kelautan 
dan Perikanan 

 
2.3. Pengolahan dan analisis data 
2.3.1.  Analisis deskriptif kuantitatif 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Seperti yang pernah dilakukan oleh Putri et 
al. (2025), rancangan ini dipilih untuk menggambarkan dan 
menganalisis hubungan antara produksi perikanan tangkap 
terhadap kontribusi PDRB sektor perikanan di empat daerah 
Sulampua selama periode 2019–2023. Pendekatan secara 
deskriptif bertujuan untuk menampilkan perkembangan data 
secara faktual, sistematis, dan akurat. Sedangkan secara 
kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh antarvariabel 
yang diamati berdasarkan nilai statistik. 

 
2.3.2.  Analisis dari Location Quotient (LQ) 

Sebelum melihat kontribusi sektor perikanan tangkap 
laut PDRB daerah, analisis LQ dilakukan terlebih dahulu untuk 
menentukan jenis ikan laut yang merupakan sektor unggulan di 
empat daerah Sulampua. Setelah mengetahui jenis-jenis ikan 
laut yang menjadi unggulan di empat daerah Sulampua tersebut, 
selanjutnya dianalisis seberapa besar dampaknya terhadap PDRB 
di empat daerah Sulampua. Secara matematis analisis LQ yang 
pernah dilakukan oleh  Arrazy dan Primadini (2021), pada analisis 
potensi subsektor perikanan di seluruh provinsi menggunakan 
persamaan di bawah ini: 

LQ = (Yij/Yj)/(Yin/Yn) 
Keterangan: 
LQ : rasio Location Quotient (LQ) sektor perikanan tangkap di 

 Sulampua 
Yij : jumlah produksi ikan jenis x 
Yj : jumlah produksi ikan laut di Sulampua 
Yin : jumlah produksi ikan x di Indonesia 
Yn : jumlah produksi ikan laut di Indonesia 
 
2.3.3. Analisis regresi  

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh produksi perikanan tangkap terhadap PDRB daerah 
Sulampua pada periode tahun 2019–2023 adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan karena 
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lebih mudah untuk mengetahui secara simultan dan parsial nilai 
produksi perikanan tangkap dari jenis TCT terhadap PDRB 
Sulampua (Putri et al., 2025). Sebelum melakukan analisis regresi 
linier berganda, umumnya pada analisis regresi yang 
menggunakan data panel dilakukan dengan memilih model 
regresi. Model regeresi data panel terdiri dari tiga model: 
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 
Random Effect Model (REM). Untuk menentukan model regresi 
yang terbaik, maka dilakukan uji Chow, uji Hausman dan uji 
Breusch Pagan-Lagrange Multiplier. Uji Chow dilakukan untuk 
menentukan model terbaik antara CEM dan FEM. Pada uji 
Hausman digunakan untuk menentukan model terbaik diantara 
FEM dan REM. Sedangkan uji Breusch Pagan-Lagrange Multiplier 
untuk melihat yang terbaik antara model REM dengan CEM 
(Basuki, 2014). 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Eviews 13. Sedangkan 
metode regresi pada data panel, yakni nilai produksi perikanan 
di empat daerah Sulampua mengikuti penelitian Widyastuti & 
Nugraha (2021), yang juga melakukan analisis regresi data panel 
produksi perikanan. Secara matematis analisis regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 
Keterangan:  
Y  : PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) empat 

 provinsi di Sulampua tahun 2019–2023  
α  : konstanta regresi 
β1, β2, β3  : koefisien regresi 
X1  : nilai produksi ikan tuna 
X2  : nilai produksi ikan cakalang 
X3  : nilai produksi ikan tongkol 

Pada analisis regresi berganda dilakukan uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, dan uji multikolinearitas. Uji ini 
dilakukan agar tujuan dari analisis yang dilakukan tercapai 
dengan hasil yang tidak bias atau efisien (Widyastuti & Nugraha 
2021).   
 
2.3.4. Analisis potensi tangkapan lestari (MSY) dan tingkat 

pemanfaatan 
Analisis model Gordon-Schaefer ini merujuk seperti pada 

penelitian Hutagulung et al. (2014), yang melakukan analisis 
estimasi lestari penangkapan cumi-cumi dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
 
2.3.4.1. Catch Per Unit Effort (CPUE) 

Menentukan nilai CPUE dilakukan dengan cara membagi 
jumlah produksi ikan hasil tangkapan dengan upaya jumlah kapal 
penangkap ikan > 30 GT yang teregistrasi melakukan 
penangkapan di empat wilayah Sulampua (Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tengah, Maluku, dan Papua Barat). Sehingga dapatlah 
persamaan CPUE sebagai berikut: 

CPUE = catch / effort 
Dimana: 
CPUE  : total hasil tangkapan per upaya penangkapan 
Catch  : jumlah ikan hasil tangkapan pada periode t 
Effort  : jumlah kapal yang melakukan upaya penangkapan 

pada periode t 
 
2.3.4.2. Tangkapan Lestari/Maximum Sustainable Yield (MSY) 

Nilai MSY pada model Gordon-Schaefer didapatkan dengan 
perhitungan sebagai berikut: 

CMSY = a2 / 4b 
FMSY = a / 2b 

Dimana: 
CMSY : nilai tangkapan maksimum lestari (ton/tahun) 
FMSY : nilai upaya penangkapan maksim lestari (kapal/tahun) 
a : intercept 
b : slope 
 

2.3.4.3. Tingkat pemanfaatan  
Penelitian Hutagulung et al. (2014) juga melakukan 

analisis tingkat pemanfaatan produksi (C)) dan pengupayaan (F) 
dengan menggunakan persamaan seperti di bawah ini:  

TP (i) = C (i) / MSY x 100 
Dimana:  
TP (i) : tingkat pemanfaatan tahun ke-i (%) 
C (i) : total produksi atau pengupayaan penangkapan ikan 
MSY : Maximum Sustainable Yield 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Hasil 
3.1.1. Produksi dan potensi perikanan TCT Sulampua 

Produksi perikanan tangkap laut empat daerah di 
Sulampua dari tahun 2019–2023 menunjukkan hasil yang 
fluktuatif. Pada tahun 2023, produksi Sulawesi Utara mengalami 
penurunan. Sedangkan Sulawesi Tengah mengalami peningkatan 
signifikan di tahun 2023 setelah dari tahun 2019–2022 relatif 
stabil. Untuk daerah Maluku dan Papua Barat produksi tahun 
2023 juga mengalami kenaikan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Produksi TCT di Sulampua 2019–2023 (Sumber: Badan pusat statistik 
(diolah)). 

 
Jika dilihat dari nilai produksi perikanan tangkap laut dari 

tahun 2019–2023 seperti pada Gambar 4, tuna masih menjadi 
jenis ikan dengan nilai produksi tertinggi. Kemudian diikuti oleh 
cakalang lalu tongkol. Pada tahun 2022 dan 2023, nilai produksi 
ikan tongkol di Sulampua mengalami kenaikan secara 
eksponensial. Bahkan nilai produksi ikan tongkol pada tahun 
2023 sudah menyalip jenis ikan cakalang.  

 
 
Gambar 2. Nilai produksi perikanan tangkap jenis TCT Sulampua tahun 2019–2023 

(Sumber: Badan pusat statistik (diolah)). 
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Ikan tuna, ikan cakalang, dan ikan tongkol merupakan 
komoditas perikanan tangkap di Sulampua untuk memenuhi 
kebutuhan dalam daerah, luar daerah, dan juga ekspor. Jika 
dilihat dari analisis LQ, sektor perikanan tangkap di Sulampua 
merupakan sektor basis atau sektor unggulan. Seperti pada data 
produksi dari tahun 2019–2023, produksi perikanan tangkap 
Sulampua mempunyai nilai rata-rata LQ 1,315. Berdasar nilai LQ 
yang lebih dari 1, sektor perikanan tangkap di Sulampua sifatnya 
komparatif. Produksi perikanan tangkap di Sulampua selain 
mampu memenuhi kebutuhan dalam daerahnya, tapi juga 
mampu untuk diekspor ke luar daerah. 

 
Tabel 2  
Hasil analisis nilai lq produksi perikanan TCT Sulampua tahun 2019–2023. 

Jenis Ikan Nilai LQ Keterangan 
Tuna 2,074 Basis 

Cakalang 1,975 Basis 
Tongkol 1,341 Basis 

 
3.2.  Pengaruh nilai produksi perikanan tangkap TCT terhadap 

PDRB Sulampua Tahun 2019– 2023 
Naiknya nilai PDRB pada suatu daerah menggambarkan 

produksi barang dan jasa juga mengalami kenaikan. Faktor-faktor 
produksi seperti kualitas sumberdaya manusia dan jumlah 
pekerja juga mengalami kenaikan. Maka, di daerah tersebut 
dapat dikatakan punya sumberdaya manusia berkualitas tinggi 
dan jumlah pengangguran mengalami penurunan (Salim et al., 
2023). 

Demikian besarnya pengaruh nilai PDRB terhadap 
gambaran kondisi perekonomian suatu daerah, maka hampir di 
setiap daerah mengarahkan kebijakan untuk meningkatkan nilai 
tersebut. Capaian kinerja pembangunan yang digambarkan 
dengan nilai PDRB pada periode tertentu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Keberadaan potensi sumberdaya alam dan 
manusia, kondisi perekonomian, dan kebijakan daerah ialah 
faktor-faktor yang memberikan pengaruh besar terhadap 
pencapaian nilai PDRB. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah maka dapat diperoleh dari kenaikan PDRB Atas 
Dasar Harga Konstan (ADHK). Hal ini bertujuan agar 
perkembangan PDRB dapat dianalisis sebelum atau sesudah 
perhitungan pengaruh harga. Selain itu, penelaahan PDRB atas 
dasar harga konstan lebih mampu untuk menggambarkan 
kenaikan produksi (output) secara nyata. Sebab, PDRB ADHK 
tidak dipengaruhi oleh perubahan harga, dimana harga yang 
cenderung naik setiap tahunnya menjadi hal selalui dialami 
(Rizal, 2013). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. PDRB ADHK Sulampua Tahun 2019–2023 (Sumber: Badan pusat statistik 

(diolah)). 

 
Berdasar hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan 

analisis pengaruh nilai produksi ikan TCT terhadap PDRB atas 

dasar harga konstan Sulampua menggunakan model Fixed Effect 
Model (FEM). Hasil uji regresi dengan model FEM tersaji pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda. 

Variabel Koefisien Uji t-Statistik Prob. 
PDRB Sulampua (C) 68280,60 5,021 0,0002 
Nilai Produksi Tuna (X1) -0,317 -0,018 0,9861 
Nilai Produksi Cakalang(X2) 7,513 0,477 0,6410 
Nilai Produksi Tongkol (X3) 15,142 1,829 0,0904 
R-squared 0,953 F-statistic 44,614 
Adjusted R-squared 0,932 Prob (F-statistic) 0,000 

 
 
Hasil uji regresi linier berganda menggunakan model FEM 

seperti pada Tabel 4, diperoleh persamaan Y = 68280,60 - 
0,317X1 + 7,513X2 + 15,142X3. Persamaan tersebut 
menggambarkan besar dan arah dari setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan penjelasan sebagai berikut. 

Nilai konstanta (C) memiliki nilai positif sebesar 
68280,60. Nilai positif menunjukkan adanya pengaruh yang 
searah antara variabel independent dan variabel dependen. 
Dengan ini jika semua variabel independent yang terdiri dari nilai 
produksi ikan tuna (X1), nilai produksi ikan cakalang (X2), dan nilai 
produksi ikan tongkol (X3) bernilai 0% atau tidak ada perubahan 
sama sekali, maka nilai PDRB Sulampua adalah 68280,60 Miliar. 

Nilai koefisien regresi variabel nilai produksi ikan tuna 
(X1) adalah -0,317. Berdasar nilai tersebut mengartikan bahwa 
adanya pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel nilai 
produksi ikan tuna dan PDRB Sulampua. Hal ini artinya jika 
variabel nilai produksi ikan tuna terjadi kenaikan 1%, maka hal 
yang terjadi menyebabkan variabel nilai PDRB mengalami 
penurunan sebesar 0,317 Miliar. Tetapi hal itu terjadi jika 
variabel lainnya tetap tidak mengalami perubahan atau tetap 
konstan. 

Berdasar hasil regresi, variabel nilai produksi ikan 
cakalang mempunyai nilai positif sebesar 7,513. Berdasar nilai 
ini, maka hubungan searah terjadi antara nilai produksi ikan 
cakalang dan PDRB Sulampua. Selain itu, nilai PDRB Sulampua 
akan mengalami kenaikan sebesar 7,513 Miliar setiap terjadi 
kenaikan 1% pada nilai produksi ikan cakalang. Kenaikan PDRB 
Sulampua dengan besaran nilai tersebut hanya berlaku jika 
semua variabel dianggap tetap atau konstan. 

Pada variabel regresi nilai produksi ikan tongkol juga 
bernilai positif, yaitu 15,142. Nilai koefisien regresi yang positif 
menggambarkan adanya hubungan yang searah antara variabel 
independen dan variabel dependen. Hal ini juga menunjukkan 
jika nilai produksi ikan tongkol mengalami kenaikan 1%, maka 
PDRB Sulampua juga akan naik sebesar 15,142 Miliar. Tetapi 
kenaikan ini terjadi dengan asumsi bahwa semua variabel 
dianggap konstan. 

Di Tabel 3, juga menunjukkan bahwa setiap variabel 
independen mempunyai nilai probabilitas > 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa untuk masing-masing nilai produksi ikan 
tuna, ikan cakalang, dan ikan tongkol tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai PDRB Sulampua. Sebab, produksi ikan 
tuna dan cakalang cenderung memiliki tren negatif. Sedangkan 
produksi ikan tongkol memiliki tren positif, namun masih belum 
mampu untuk memberikan pengaruh signifikan terhadap PDRB. 

Nilai R-squared pada penelitian ini sebesar 0,953 atau 
sebesar 95,3%. Berdasar nilai ini maka nilai produksi ikan tuna, 
nilai produksi ikan cakalang, dan nilai produksi ikan tongkol 
mempengaruhi variabel nilai PDRB sebesar 95,3%. Sedangkan 
sisanya sebesar 4,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
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Pada penelitian ini dilakukan uji F-Statistik untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Berdasar hasil penelitian, nilai prob 
F-statistic sebesar 0,000. Besaran nilai tersebut menyatakan 
bahwa nilai prob F-statistic kurang dari 0,05. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa hasil uji koefisien regresi secara simultan 
menerima H0. Sehingga dapat ditarik kesimpulan nilai produksi 
ikan tuna, nilai produksi ikan cakalang, dan nilai produksi ikan 
tongkol secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap PDRB Sulampua tahun 2019–2023. 

 
3.3.  Potensi lestari dan tingkat pemanfaatan TCT di Perairan 

Sulampua Tahun 2019–2023 
Aktivitas penangkapan ikan yang terus dilakukan 

tentunya memiliki ancaman terhadap sumberdaya ikan. Terlebih 
jika penangakapannya dilakukan secara berlebih. Tangkapan 
yang berlebih merupakan ancaman utama dari tingginya aktivitas 
penangkapan dengan berbagai alat tangkap dan ukuran kapal. 

Perairan laut yang mayoritas zona industri penangkapan seperti 
WPP NRI 715, 716, 717, dan 718 padat dengan aktivitas kapal-
kapal penangkap ikan. Kapal-kapal berukuran lebih dari 30 GT 
yang berizin melakukan penangkapan ikan di wilayah industri 
juga tidak sedikit. Di empat wilayah perairan Sulampua (Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, Maluku, dan Papua Barat) tercatat 1569 
kapal > 30 GT berizin di perairan Sulampua. Kapal-kapal tersebut 
berizin dari pemerintah pusat untuk melakukan penangkapan 
ikan. Selama lima tahun terakhir (2019–2023) produktivitas 
penangkapan kapal > 30 GT seperti pada Tabel 4. 

Analisis MSY menggunakan model Gordon-Schaefer 
bertujuan untuk mengukur tingkat tangkapan dan upaya 
penangkapan lestari di perairan Sulampua. Berdasar data 
produksi penangkapan ikan tuna, cakalang, dan tongkol pada 
tahun 2019–2023, hasil perhitungan CMSY dan FMSY seperti pada 
Tabel 5.

 
Tabel 4 
Cpue ikan tct di perairan sulampua tahun 2019–2023. 

Tahun 
Effort 

(Kapal) 

Tuna Cakalang Tongkol 

C (ton) 
CPUE 

(ton/kapal) 
C (ton) 

CPUE 
(ton/kapal) 

C (ton) 
CPUE 

(ton/kapal) 
2019 470 4944,111 10,519 3135,167 6,670 1743,143 3,708 
2020 486 4362,989 8,977 3705,988 7,625 2605,553 5,361 
2021 207 4553,610 21,998 3719,224 17,967 2324,747 11,230 
2022 186 4449,567 23,922 3790,626 20,379 3637,917 19,558 
2023 220 5120,316 23,274 3721,366 16,915 4651,857 21,144 

Tabel 5 
CMSY dan FMSY TCT. 

Jenis Ikan CMSY (ton) FMSY (kapal) 
Tuna 5598,282 339,469 

Cakalang 4370,412 324,706 
Tongkol 3856,748 289,111 

 
Hasil perhitungan dengan model Gordon-Schaefer, 

dugaan penangkapan ikan tuna maksimum lestari (MSY) adalah 
sekitar 5598,282 ton/tahun dan upaya optimum sekitar 339,469 
kapal. Berdasar nilai R2 nilai estimasi pemanfaatan lestari ikan 
tuna di perairan Sulampua sebesar 99,02%. Nilai tersebut 
menandakan sebesar 99,02% effort mempengaruhi naik dan 
turunnya nilai CPUE. Penangkapan maksimum lestari pada ikan 
cakalang adalah 4370,412 ton/tahun dengan upaya maksimum 
sebesar 324,706 kapal. 

Nilai R2 pada estimasi tangkapan lestari ikan cakalang 
sebesar 97,73% menggambarkan turun dan naiknya nilai CPUE 
dipengaruhi oleh effort, sedangkan 2,27% disebabkan oleh faktor 
lain. Penangkapan ikan tongkol lestari sebesar 3856,748 
ton/tahun, 289,111 kapal sebagai upaya maksimum untuk 
penangkapan. Hasil R2 menunjukkan 75,94% effort 
mempengaruhi hasil CPUE sedangkan 24,06% dipengaruhi oleh 
faktor lain. Berdasar nilai tersebut, ikan tuna dan cakalang masih 
belum berada di nilai potensi tangkapan lestarinya. Tetapi jumlah 
upaya penangkapan atau jumlah kapal >30 GT yang beroperasi di 
perairan Sulampua sudah melebihi jumlah maksium upaya 
penangkapan. Tangkapan yang melebihi batas lestari terjadi 
pada ikan tongkol. Sebab, jumlah produksi tangkapan ikan 
tongkol sudah berada di 4651,857 ton di tahun 2023. 

Tingkat pemanfaatan ikan TCT dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemanfaatan selama 
lima tahun (2019–2023). Untuk memperoleh nilai tingkat 
pemanfaatan seperti yang dilakukan dalam Hutagalung et al. 
(2015), berasal dari produksi total dibagi dengan tangkapan 

lestari. Nilai pemanfaatan ikan TCT di perairan Sulampua 
disajikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan pada Tabel 6, tingkat pemanfaatan ikan TCT 
rata-rata sebesar 81,33%. Nilai tersebut mengartikan bahwa 
pemanfaatan ikan TCT di perairan Sulampua sudah penuh. Dari 
tingkat pemanfaatan ikan TCT per tahun dari 2019–2023, tingkat 
pemanfaatan dalam kategori sedang hanya terjadi pada tahun 
2019 dari jenis ikan tongkol. Sedangkan tingkat pemanfaatan 
dengan status sebaliknya, yaitu berlebihan terjadi pada tahun 
2023 dengan jenis ikan yang sama, yakni tongkol. 

 
Gambar 4. Grafik MSY TCT di Perairan Sulampua. 

 
Untuk memperoleh persentase nilai tingkat 

pengupayaan penangkapan ikan TCT juga tidak berbeda jauh 
dengan perhitungan tingkat pemanfaatan. Dari persamaan 
tingkat pemanfaatan TCT, tingkat pengupayaan penangkapan 
diperoleh dari persentase hasil perbandingan antara upaya 
penangkapan dan EMSY. Tabel 6 disajikan tingkat pengupayaan 
penangkapan ikan TCT di perairan Sulampua tahun 2019–2023. 
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3.2.  Pembahasan 
Tingginya produksi perikanan tangkap di Sulawesi Utara 

dan Maluku disebabkan karena jumlah nelayan dan armada 
kapal penangkap ikan yang juga lebih bertambah dari tahun-
tahun sebelumnya. Selain itu, faktor penangkapan seperti upaya 
penangkapan, kondisi cuaca, dan efektivitas alat tangkap 
memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan 
nelayan (Nasir et al., 2025). Stocco et al. (2024), juga 
menambahkan bahwa terdapat pola musiman dalam aktivitas 
penangkapan ikan dan perilaku nelayan yang terkait dengan 
dinamika migrasi ikan yang mempengaruhi hasil tangkapan. 

Sektor perikanan di wilayah Papua Barat seperti di 
Kabupaten Sorong merupakan sektor andalan yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi (Kaliele et al., 2022). Kepulauan Maluku 
menempatkan sektor unggulan perikanan sebagai sektor yang 
mempunyai peranan besar bagi perekonomian daerah (Samuel 
et al., 2022 dan Arrazy & Primadini, 2021). Di Sulawesi Tengah 
juga menempatkan sektor perikanan menjadi sektor unggulan di 

sebagian besar wilayahnya untuk mendukung perekonomian 
daerah (Cokro et al., 2025 dan Arrazy & Primadini, 2021). 
Pemanfaatan sumberdaya alam untuk mendukung 
perekonomian daerah juga ada di Sulawesi Utara salah satunya 
sektor perikanan yang menjadi unggulan atau basis (Salindeho et 
al., 2023 dan Wowor et al., 2021). 

Sopacua et al. (2022), menyebutkan jika kegiatan 
produksi perikanan menurun, maka akan berdampak pada hasil 
produksi hanya memenuhi kebutuhan dalam negeri saja. 
Produksi penangkapan ikan dalam negeri yang menurun juga 
bisa disebabkan dari pemberlakuan kebijakan pemerintah. 
Misalnya pemberlakuan Permen KP Nomor 56 Tahun 2014 
tentang Moratorium Izin Penangkapan Ikan di WPPNRI. Dua 
tahun berlaku, kebijakan tersebut berdampak pada penurunan 
produksi ikan. Sehingga pada tahun 2016, nilai ekspor ikan tuna, 
cakalang, dan tongkol ke Amerika Serikat mengalami penurunan 
(Hartanto et al., 2021). 

Tabel 6  
Tingkat pemanfaatan dan pengupayaan ikan tct di perairan sulampua tahun 2019–2023. 

Tahun Jenis Ikan 
Tingkat Pemanfaatan Tingkat Pengupayaan 

Produksi 
Total (ton) 

CMSY (ton) TPc (%) Keterangan 
Upaya 
(kapal) 

FMSY TPc (%) Keterangan 

2019 
Tuna 4944,111 5598,282 88,31 Penuh 470 339,469 138,45 Berlebih 
Cakalang 3135,167 4370,412 71,73 Penuh 470 324,706 144,74 Berlebih 
Tongkol 1743,143 3856,748 45,19 Sedang 470 289,111 162,57 Berlebih 

2020 
Tuna 4362,989 5598,282 77,93 Penuh 486 339,469 143,16 Berlebih 
Cakalang 3705,988 4370,412 84,79 Penuh 486 324,706 149,67 Berlebih 
Tongkol 2605,553 3856,748 67,55 Penuh 486 289,111 168,1 Berlebih 

2021 
Tuna 4553,610 5598,282 81,33 Penuh 207 339,469 60,98 Penuh 
Cakalang 3719,224 4370,412 85,10 Penuh 207 324,706 63,75 Penuh 
Tongkol 2324,747 3856,748 60,28 Penuh 207 289,111 71,59 Penuh 

2022 
Tuna 4449,567 5598,282 79,48 Penuh 186 339,469 54,79 Penuh 
Cakalang 3790,626 4370,412 86,73 Penuh 186 324,706 57,28 Penuh 
Tongkol 3637,917 3856,748 94,32 Penuh 186 289,111 64,33 Penuh 

2023 
Tuna 5120,316 5598,282 91,46 Penuh 220 339,469 64,8 Penuh 
Cakalang 3721,366 4370,412 85,14 Penuh 220 324,706 64,75 Penuh 
Tongkol 4651,857 3856,748 120,61 Berlebih 220 289,111 76,09 Penuh 

Rata-rata 3764,412 4608,481 81,33 Penuh 313,8 317,762 99,20 Penuh 

Cuaca yang tidak stabil, daya jangkau armada, dan 
efektivitas penggunaan alat tangkap merupakan faktor yang 
menyebabkan turunnya jumlah penangkapan ikan di laut (Kartika 
et al., 2020). Lebih lanjut dalam penelitian Kusdiantoro et al. 
(2019), perikanan tangkap di Indonesia > 80% masih didominasi 
oleh nelayan skala kecil dengan ukuran armada < 10 GT. 
Sedangkan data dari KKP Tahun 2023, kapal berukuran > 30 GT 
yang beroperasi di empat daerah Sulampua pada penelitian ini 
hanya sejumlah 3.142 kapal. 

Selain keterbatasan cuaca, armada, dan juga efektivitas 
alat tangkap, penangkapan ikan pelagis besar di perairan 
Sulampua sudah perlu pengawasan. Seperti yang dilaporkan oleh 
Waileruny et al. (2024), status pemanfaatan ikan tongkol di 
perairan Maluku sudah berstatus fully-exploited dan harus 
menerapkan pengawasan yang ketat terhadap aktivitas 
penangkapan yang masih berlangsung. Kepmen KKP Nomor 19 
Tahun 2022, menetapkan status penangkapan ikan pelagis besar 
selain tuna dan cakalang di perairan WPPNRI 714–718 sudah 
fully-exploited dan perlu pengawasan yang ketat. 

Menurut Hutagalung et al. (2015), usaha penangkapan 
ikan yang terus dilakukan hingga melebihi FMSY akan berdampak 
terhadap besarnya total produksi penangkapan. Sebab biaya 
produksi penangkapan ikan akan semakin besar karena kapal-
kapal penangkap ikan harus menambah jumlah tripnya. 
Sedangkan penangkapan ikan yang melebihi batas lestari 

penangkapannya berakibat pada penurunan stok sumberdaya 
perikanan. Maka yang terjadi ekosistem ikan akan terganggu. 
Tidak terjadi keseimbangan dalam rantai makanan yang ada di 
ekosistem laut. 

Berdasarkan hasil perhitungan MSY dan menurut 
Fauziyah et al. (2011) pada identifikasi sistem perikanan tuna, 
cakalang, dan tongkol akan lebih baik jika diarahkan pada upaya 
penambahan unit industri pengolahan perikanan. Pasalnya, 
penambahkan kapal-kapal berukuran lebih > 30 GT sudah tidak 
bisa dilakukan lagi karena telah melebihi batas upaya 
penangkapan lestari. Seperti yang disajikan pada Tabel 6. 
Trenggono (2023), menambahkan bahwasannya kapal 
penangkap ikan di perairan Indonesia juga tidak tersebar dengan 
merata. Terlebih, sebaran kapal penangkap ikan berukuran > 30 
GT yang hanya terpusat atau banyak berizin aktif di erairan 712 
dan 718. Sisanya industri perikanan tangkap di Indonesia masih 
didominasi armada dengan ukuran < 10 GT (Kusdiantoro et al., 
2019). 

Tingkat pengupayaan penangkapan ikan TCT di perairan 
Sulampua dengan kapal berukuran > 30 GT berada di posisi telah 
penuh. Oleh karena itu, pengupayaan penangkapan ikan TCT 
tidak perlu dilakukan penambahan armada lagi. Hal ini dapat 
menambah upaya kapal untuk mencari ikan dengan biaya 
produksi yang lebih besar lagi. Besarnya biaya produksi nelayan 
yang harus dikeluarkan berakibat pada konsumen atau 
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perusahaan pengolah dan pemasar lainnya yang harus membeli 
ikan dengan harga lebih tinggi dari biasanya. Pada penelitian 
Noegroho et al. (2024), melaporkan perairan Teluk Tomini, 
Sulawesi, telah terjadi recruitment overfishing pada jenis ikan 
tongkol krai (Auxis thazard), sehingga diperlukan adanya 
pengaturan selektivitas alat tangkap, khususnya pukat cincin. 
Selain itu, dalam penelitian Nawir et al. (2025), diperlukan 
penegakan kebijakan penangkapan ikan terukur untuk menjaga 
keberlanjutan stok ikan madidihang atau yellowfin tuna. 
Pasalnya, ikan madidihang yang berasal dari perairan laut Banda 
juga telah menunjukkan aktivitas penangkapan berlebih. Hal ini 
juga sejalan dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2022, wilayah perairan Laut 
Banda, Teluk Tomini, Perairan Laut Sulawesi, Perairan Teluk 
Cendrawasih, dan perairan Samudera Pasifik tingkat 
pemanfaatan ikan pelagis besar sudah fully exploited. Sehingga 
dibutuhkan penegakan peraturan yang ketat dan 
mempertahankan upaya penangkapan.   
 
4.  Kesimpulan 

Perikanan tangkap jenis ikan TCT merupakan jenis ikan 
basis dan memiliki daya saing komparatif. Ketiga jenis ikan laut 
yang menjadi basis produksi perikanan tangkap laut secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB atas 
dasar harga konstan di wilayah Sulampua dengan persamaan 
regresi Y = 68280,60 - 0,317X1 + 7,513X2 + 15,142X3. Sedangkan 
berdasar estimasi potensi tangkapan lestari jenis ikan tuna dan 
cakalang belum melebihi batas tangkapan dengan nilai sebesar 
5598,282 ton/tahun dan 4370,412 ton/tahun. Jenis ikan yang 
telah melebihi batas lestari penangkapan dan upaya 
penangkapan lestari adalah ikan tongkol dengan nilai sebesar 
3856,748 ton/tahun. Sementara itu untuk tingkat pemanfaatan 
dan pengupayaan penangkapan ikan TCT di perairan Sulampua 
telah berada pada kondisi penuh. 
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